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SUMMARY 

AHMAD BACTIAR. The Backrossing Of BC3F2 Accession With Local Parents 

And Evaluation Of Backcrossing Results Against Submerged Stress In The 

Vegetative Phase (Supervised by MERY HASMEDA and FIRDAUS 

SULAIMAN).  
 

Backcrossing is generally used to improve varieties that already have 

agronomic characters, but are not good at one or some traits. backcrossing is carried 

out in order to update the weaknesses found in rice varieties by introgressing the 

expected genes from other rice varieties . This crossing method can be used to 

quickly form the desired rice population. The aim of this study was to determine 

whether the introgression of the Sub1 gene in the BC3F2 population from crossing 

with local parents resulted in a population of BC4F1 containing the Sub 1 gene and 

resistant to submerged stress. The research was conducted in the ATC Greenhouse 

and in the Soaking Tub of Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency. This research was conducted from September 2020 to March 2021. The 

research used accession rice seeds BC3F2 of Pegagan and Pelita Rampak varieties 

as male parents, and for local elders using Pegagan and Pelita Rampak varieties as 

female parents. The method used in this study was crossing local parent genotypes 

with BC3F2 accession obtained by BC4F1 accession and then testing the immersion 

stress tolerance ability in the vegetative phase. The parameters observed at the time 

of crossing included the percentage of the results of the crossing and the number of 

grains produced from the cross. While the observation parameters of cross-bred 

seed immersion include plant height, greenness content, dry weight and growth 

analysis. The results showed that plants resulting from local genotype crossovers 

with BC3F2 accession to the growth of the measles pelita genotype tend to show the 

best growth after experiencing submerged stress. plant height growth, leaf 

greenness, and growth analysis 

Keywords: Rice, Crosses, Soaking. 
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RINGKASAN 

AHMAD BACTIAR. Persilangan Balik Aksesi BC3F2 Dengan Tetua Lokal Dan 

Evaluasi Hasil Silang Balik Terhadap Cekaman Terendam Pada Fase Vegetatif 

(Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Silang balik (backcrossing) umumnya digunakan untuk memperbaiki 

varietas yang telah memiliki karakter agronomi, namun kurang baik pada satu 

ataupun pada sebagian sifat saja. backcrossing dilaksanakan agar dapat 

memperbarui kelemahan yang terdapat pada varietas padi dengan mengintrogresi 

gen yang di diharapkan dari varietas padi lain. Metode persilangan ini dapat 

dimanfaatkan untuk membentuk populasi padi yang diinginkan dengan cepat. 

Penelitian bertujuan mengetahui apakah introgresi gen Sub1 pada populasi BC3F2 

dari hasil persilangan  dengan tetua lokal didapatkan populasi BC4F1 yang 

mengandung gen Sub 1 dan tahan terhadap cekaman terendam. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Kaca ATC dan di Bak Perendaman Universitas Sriwijaya, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2020 sampai dengan Maret 2021. Penelitian menggunakan benih padi 

aksesi BC3F2 varietas Pegagan dan Pelita Rampak sebagai tetua jantan, dan untuk 

tetua lokal menggunakan varietas Pegagan dan Pelita Rampak sebagai tetua betina 

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah persilangan genotipe tetua 

lokal dengan aksesi BC3F2 yang didapatkan aksesi BC4F1 dan kemudian di uji 

kemampuan toleransi cekaman rendaman pada fase vegetatif. Parameter yang 

diamati pada saat persilangan meliputi persentase hasil persilangan dan jumlah 

gabah hasil persilangan. Sedangkan parameter pengamatan cekaman rendaman 

benih hasil persilangan meliputi tinggi tanaman, kadar kehijauan, berat kering dan 

analisis tumbuh.. Hasil penelitian menunjukan bahwa tanaman hasil persilangan 

genotype lokal dengan aksesi BC3F2 pertumbuhan genotipe pelita rampak 

cenderung menunjukkan pertumbuhan terbaik setelah mengalami cekaman 

terendam hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi tanaman, kadar kehijauan 

daun, dan analisis tumbuh,  

 

Kata Kunci :  Padi, Persilangan, Perendaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman yang menghasilkan makanan pokok dan merupakan 

sumber karbohidrat sebagian besar masyarakat di dunia. masyarakat Indonesia, 

hampir 95% menjadikan beras sebagai makanan utama, oleh sebab itu, pada setiap 

tahun kebutuhan beras semakin tinggi sejalan dengan banyaknya jumlah penduduk 

(Pratiwi, 2016) laju kenaikan produksi tidak sejalan dengan laju pertambahan 

masyarakat pada saat ini, sehingga pemerintah mengambil langkah untuk impor 

beras guna memenuhi kebutuhan makanan penduduk di Indonesia (Jamilah dan 

Safridar, 2012). Kementerian Pertanian (2021), menyatakan bahwa beras menjadi 

komoditi dengan perkiraan kebutuhan terbanyak pada bulan Januari sampai dengan 

Mei 2021, yaitu mencapai 12,3 juta ton. Untuk menangani masalah tersebut, 

persediaan beras pada periode yang sama diperkirakan sebesar 24,9 juta ton. 

Sehingga, ada surplus antara perkiraan persediaan dan kebutuhan beras mencapai 

12,6 juta ton. 

Total produksi padi di Indonesia untuk tahun 2019 kurang lebih  sebanyak 

54.60 juta ton dibandingkan tahun 2018, dan menyusut sebanyak 4.60 juta ton atau 

sebanyak 7.76%. Penyusutan produksivitas terbanyak yang terjadi ditahun 2019 

yaitu di bulan Februari yakni mencapai 2.11 juta ton. Produksivitas paling tinggi 

pada bulan maret 2019, yakni sebanyak 9.17 juta ton serta produksivitas paling 

sedikit terjadi dibulan Desember, yakni sebanyak 1.70 juta ton. Pada bulan maret 

tahun  2018, produksivitas paling tinggi, yakni sebanyak 9,68 juta ton, dan 

produksivitas paling sedikit terjadi di bulan desember, yakni sebanyak 1.89 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2020) 

Potensi lahan rawa lebak sangat tinggi untuk di jadikan daerah budidaya 

tanaman padi. Akan tetapi, daerah ini dihadapi dengan keadaan kenaikan 

permukaan air saat banjir yang susah ditebak disaat memasuki musim hujan. 

Kondisi ini mengakibatkan budidaya padi dapat terendam secara tidak langsung 

(Suwignyo,2007). Petani biasanya menanggulangi permasalahan tersebut dengan 

menunda untuk menanam padi sampai banjir reda (Suparwoto dan Waluyo, 2011). 

https://databoks.katadata.co.id/tags/beras
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Upaya yang bisa di lakukan dalam menanggulangi permasalahan tersebut yaitu 

dapat memanfaatkan jenis padi tahan terhadap kondisi cekaman terendam. 

 (Mackarim et al. 2009) mengatakan perendaman 10 hari pada jenis padi 

inpara 5 didalam bak perendaman di Suka mandi, yaitu  sebesar 50 % tanaman tidak 

mati dan menghasilkan malai, sebaliknya jumlah tanaman yang bertahan pada IR 

64 untuk non perlakuan hanya sebanyak 6,4%. Balai Penelitian Pertanian di tahun 

2008 sudah melepaskan jenis padi yang mampu bertahan disituasi rendaman yakni 

Inpara 3 (Harrmanis et al, 2012). Jenis ini mempunyai gen Sub-1 yang didapat dari 

FR 13A. Hal itu tersebut bisa membuat tumbuhan padi toleransi akan terendam 

pada fase vegetative selama 2 minggu ( Xu et al., 2006) 

Biasanya petani masih membudidayakan padi varietas lokal untuk 

diwilayah tertentu. Hal ini disebabkan karena kwalitas beras nya yang bagus serta 

memiliki nilai untung yang bagus. Rus kandar et al. (2005) mengatakan bahwa 

wilayah Kayu agung Sumatra Selatan sangat banyak petani yang membudidayakan 

padi lokal seperti padi jenis Putih, Pegagan, Sawak anyut, Pelita Rampak, Bhone 

serta Peteek. Latar bekalang kenapa mereka masih membudidayakan jenis padi ini 

disebakan tahan akan penyakit dan hama, rasa nasi pulen, dan batangnya tingi. 

Tidak hanya hal tersebut jenis padi ini juga dapat mempertahankan serta di 

lestarikan selaku plasma nuftah wilayah, dan selaku sumber keragaman genetic 

(Babihooe et al, 2014). 

Syukur et al. (2015) mengatakan bahwa silang balik (backcrossing) 

umumnya dipakai untuk menaggulangi jenis yang telah mempunyai karakteristik 

agronomis , namun kurang bagus untuk salahsatu ataupun pada sebagian sifat saja. 

Kanng et al, (2007) juga mengatakan bahwa back crossing bisa dilaksankana guna 

memperbaharui hal yang kurang pada jenis padi menggunakan intrograsi gen yang 

di diharapkan dari  jenis yang lain. Teknik budidaya ini dapat di gunakan guna 

mendapatkan varietas yang diharapkan dengan waktu singkat  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Fikri Ardiansyah (2020), telah 

melakukan backcross pada populasi generasi BC3F1 Pegagan-Sub1, BC3F1Pelita 

Rampak-Sub1. Setelah dilakukan seleksi pada tahap Background diketahui bahwa 

seleksi nomor generasi BC3F1 memiliki sebaran genom yang terkonfirmasi Sub1 

dan memiliki proporsi genom paling mendekati tetua resipien. Untuk efektivitas 
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seleksi telah dilakukan backcrossing kembali dan menghasilkan populasi BC3F2. 

Untuk mengkonfirmasi introgresi gen Sub1 pada populasi BC3F2 yang memiliki 

sebaran genom yang terkonfirmasi Sub1 atau tidak maka dilakukan kembali 

persilangan BC3F2 dengan tetua lokalnya sehingga didapatkan populasi BC4F1. 

 

1.1 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi 

aksesi BC4F1 pegagan dan pelita rampak hasil persilangan  BC3F2 pegagan dan 

BC3F2 pelita rampak dengan tetua lokal terhadap cekaman terendam selama 7 hari 

pada fase vegetatif 

 

1.2 Hipotesis 

Diduga dari hasil persilangan backrossing BC3F2 pegagan dan BC3F2 pelita 

rampak dengan tetua lokal didapatkan aksesi BC4F1 pegagan dan pelita rampak 

yang  tahan terhadap cekaman terendam pada masa vegetatif 
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